BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Penelitian yang dilakukan kepada 30 responden yang sedang
melakukan praktik keperawatan dengan lanjut usia di Panti Sosial Tresna
Weredha Budi Pertiwi Bandung, didapatkan hasil pengetahuan komunikasi
terapeutik yang dilakukan oleh mahasiswa keperawatan kepada lanjut usia
secara keseluruhan menunjukan bahwa sebagain kecil dari responden
tentang komunikasi terapeutik menunjukan baik, sebagian besar
menunjukan cukup, sebagian kecil menunjukan kurang, dari hasil
penelitian tersebut peneliti mendapatkan hasil mengenai pengetahuan
komunikasi teraputik mahasiswa keperawatan dengan lanjut usia di Panti

Sosial Tresna Wredha Budi Pertiwi Bandung dinyatakan cukup.

5.2 Implikasi

Implikasi dari penelitian ini bagi mahasiswa keperawatan adalah
menjadikan mahasiswa untuk menggunakan komunikasi terapeutik saat
berkomunikasi dengan lanjut usia. Implikasi dari penelitian ini juga
diharapakan akan berdampak pada semakin baiknya pengetahuan komunikasi
terapeutik pada mahasiswa dengan lanjut usia dan khususnya Panti Sosial
Tresna Weredha Budi Pertiwi Bandung dalam melakukan upaya lanjutan
untuk selalu menerapkan komunikasi terapeutik pada mahasiswa yang sedang
praktik dalam upaya untuk selalu menggunakan komunikasi terapeutik

dengan lanjut usia.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
rekomendasi yang ingin disampaikan oleh penulis terkait dengan penelitian

tentang pengetahuan komunikasi terapeutik mahasiswa keperawatan dengan
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lanjut usia di Panti Sosial Tresna Weredha Budi Pertiwi Bandung.

Rekomendasinya adalah sebagai berikut:
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5.3.1 Secara Praktis
a. Bagi Lanjut Usia
Dengan komunikasi terapeutik dapat meningkatkan hubungan
saling percaya antara lanjut usia dan mahasiswa, serta lanjut usia
mampu menceritakan apa yang sedang dialaminya secara
terapeutik penyampainnya dengan tujuan penyembuhan.
b. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai dokumen dan bahan bacaan untuk menambah
pengetahuan bagi mahasiswa Program Studi D3 Keperawatan
Universitas Pendidikan Indonesia tentang pengetahuan komunikasi
terapeutik mahasiswa keperawatan dengan lanjut usia sehingga
dapat digunakan sebagai bahan pengajaran dalam dunia pendidikan
keperawatan terutama keperawatan gerontik.
c. Bagi Panti Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran bagi
Panti Sosial Tresna Wererdha Budi Pertiwi Bandung tentang
pengetahuan komunikasi terapeutik mahasiswa keperawatan
dengan lanjut usia di Panti Sosial Tresna Weredha Budi Pertiwi
Bandung. Panti Sosial Tresna Weredha Budi Pertiwi merupakan
pelayanan kesehatan komunikasi terapeutik terhadap lanjut usia
diharapkan dapat meningkatkan pelayanan komunikasi terapeutik
kepada lanjut usia yang komprehensif. Agar mahasiswa
keperawatan yang sedang praktik selalu menggunakan komunikasi
terapeutik saat berkomunikasi dengan lanjut usia agar dapat
menentukan masalah yang dialami oleh lanjut usia dan lanjut usia

mampu menceritakan yang dialaminya kepada mahaiswa.

5.3.2 Secara Toritis
Penelitian ini  hanya mengidentifikasi tentang gambaran
pengetahuan komunikasi terapeutik mahasiswa keperawatan dengan
lanjut usia dai Panti Sosial Tresna Weredha Budi Pertiwi Bandung.
Penelitian ini diharapkan menjadi dasar penelitian selanjutnya terutama
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untuk meneliti tentang faktor yang mempengaruhi komunikasi
terapeutik pada lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi

Bandung.

5.4 Keterbatasan dan Hambatan
Pada saat melakukan proses penelitian, peneliti memiliki hambatan dalam
pengambilan data untuk penelitian yakni pada saat pengambilan data kurang
efektif karena mahasiswa sedang melakukan praktik keperawatan, hal ini
memungkinkan terjadinya penurunan konsentrasi responden kurang maksimal
dalam menjawab butir soal kuesioner, dan adanya mahasiswa yang sedang
melakukan bimbingan dengan dosen pembingbing dari institusi sehingga

peneliti harus menunggu sampai selesai proses bimbingan.
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